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Abstract

Personal or family finance is a current insight that teachers in Indonesia need to consider. This study took a sample
of 58 teachers currently serving as principals at the kindergarten, elementary, and junior high school levels. This
study focuses on the association between financial resilience, financial literacy, and financial satisfaction.
Objective measurements of financial literacy are described in more detail to obtain a helpful picture. Furthermore,
multiple regression analysis shows the influence of financial resilience on financial satisfaction, but not financial
literacy. The results are discussed to provide ideas for future research.
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1. Pendahuluan

Satu konsep kini yang semakin menarik perhatian para praktisi dan akademisi dalam
manajemen keuangan pribadi dan keluarga adalah kepuasan finansial (financial satisfaction).
Para praktisi termasuk konselor keuangan dan perencana keuangan, yang bertindak untuk
membantu terwujudnya kesejahteraan individu perlu menyadari peran pentingnya kepuasan
finansial bagi kesejahteraan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan finansial (Dare et
al., 2020; Woodyard & Robb, 2016). Kepuasan finansial menjadi komponen penting dalam
kehidupan keluarga, kepuasan hidup, dan kesejahteraan finansial (Rahman et al., 2021) pada
pada rumah tangga penduduk pada umumnya (Antony & Thomas, 2023), para mahasiswa
(Sabri et al., 2012), para dokter kesehatan (Sherlyani & Pamungkas, 2020), para anak muda
milenial (Normawati et al., 2022), para pengguna dompet elektronik (Amelia & Isbanah, 2021),
pada para investor individual (Kengatharan et al., 2020), dan para karyawan pada umumnya
(Obaid et al., 2023), para pemilik perusahaan mikro, kecil, dan menengah (Mahmoud et al.,
2024). Belum lama ini, (Nabila et al., 2023) meneliti kepuasan finansial pada kalangan muda
generasi Z di Kota Bandung, Indonesia.

Meskipun terdapat cukup banyak penelitian yang mencakup keterkaitan antara kepuasan
finansial dan faktor-faktor penentunya, namun ada kebutuhan yang semakin besar untuk
menyelidiki pengaruh konstruk-konstruk finansial terhadap kepuasan finansial dalam suatu
konteks budaya tertentu (Cera et al., 2020). Belum lama ini, penelitian (Tahir et al., 2022)
mempertunjukkan adanya asosiasi antara ketahanan finansial (financial resilience) dan
kepuasan finansial, yang didalamnya terdapat peran perilaku impulsif. Studi mereka dilakukan
dengan menggunakan data sekunder suatu survei rumah tangga nasional di Australia. Selain itu
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dalam studi pada masyarakat Kota Magelang di Indonesia, (Afif & Hidayah, 2023)
memperlihatkan bahwa ketahanan finansial merupakan isu penting saat ini yang berguna untuk
menjadi solusi bagi persoalan finansial. Dengan demikian bukti empiris masing sangat kurang
ditambah perlunya perluasan penelitian ke budaya yang berbeda, oleh karenanya penelitian ini
termotivasi untuk meneliti pengaruh faktor ketahanan finansial terhadap kepuasan finansial
pada penduduk Indonesia.

Selain itu, hasil penelitian (Zulfigar & Bilal, 2016) menunjukkan bahwa literasi finansial
merupakan elemen penting bagi kesejahteraan finansial. Literasi finansial (financial literacy)
menarik perhatian pada penelitian ini karena sejumlah studi telah menunjukkan hasil yang hasil
yang beragam. Sejumlah studi telah menunjukkan pengaruh positif dari literasi fnansial
terhadap kepuasan finansial (Agustina et al., 2022; Caronge et al., 2020; Himawan & Wiyanto,
2021; Jessica et al.,, 2022; Obaid et al., 2023). Namun sebagian studi terdahulu malah
menyampaikan hasil tidak adanya asosiasi antara literasi finansial dan kepuasan finansial
(Madinga et al., 2022; Rusdini, 2021; Sumani et al., 2022; Yap et al., 2018). Hasil-hasil yang
beragam ini kiranya tidak diharapkan terjadi karena banyak kajian terdahulu telah menunjukkan
manfaat dan perlunya literasi finansial bagi masyarakat (Leora et al., 2015). Selain itu, program-
program kebijakan perlu meningkatkan literasi keuangan di kalangan individu untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keuangan guna mewujudkan kesejahteraan
ekonomi dan sosial (Mindra & Moya, 2017)

Agar dapat menangkap adanya perbedaan sikap keuangan di antara para pekerja, penelitian
mendatang harus mempertimbangkan lapangan kerja yang berasal dari industri yang berbeda
(Mahdzan et al., 2023). Keuangan pribadi atau keluarga merupakan satu wawasan terkini yang
perlu untuk diperhatikan oleh para guru sekolah di Indonesia. Sejumlah studi terdahulu di
Indonesia diketahui telah meneliti kesejahteraan finansial pada guru-guru perempuan di Kota
Denpasar (Hidayah et al., 2021), perilaku keuangan pada guru taman kanak-kanak di
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya (Zarkasyi & Purwanto, 2022), inklusi keuangan pada guru-
guru di Kota Palembang (Andrean & Soejono, 2022), dan kepuasan finansial pada para dosen
dan tenaga kependidikan di suatu universitas di Kota Jombang (Agustina et al., 2022), dan
dosen perempuan di satu Universitas di Sulawesi selatan (Caronge et al., 2020). Dengan
demikian, guru-guru membutuhkan ketahanan finansial, literasi finansial, dan kepuasan
finansial dalam menggunakan berbagai alternatif sumber keuangan keluarganya. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketahanan finansial dan literasi finansial
terhadap kepuasan finansial pada guru-guru. Penelitian ini memiliki kesempatan untuk
melakukan investigasi pada guru-guru sekolah pada tingkat TK, SD, dan SMP yang sedang
menjabat sebagai kepala sekolah pada satu yayasan swasta di provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Tinjauan Literatur

Di dalam literatur, kepuasan finansial didefinisikan sebagai evaluasi subjektif mengenai sejauh
mana sumber daya finansial seseorang cukup atau tidak cukup untuk memenuhi kewajiban
keuangan saat ini dan masa depan (Hira & Mugenda, 1998; Owusu, 2023). Kepuasan finansial
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dapat dijelaskan dengan teori perilaku finansial, yang mendasarkan pada teori perilaku
terencana yang dikembangkan oleh Azjen pada tahun 2005 (Arifin, 2018). Keyakinan seseorang
mengarahkan pada kesadaran yang menimbulkan niat perilaku, dan apabila tindakannya
mencapai sesuai dengan rencana, maka dia akan mendapat kepuasan atas hasil perilakunya.
Teori perilaku terencana telah banyak digunakan oleh para peneliti dalam menjelaskan pola
perilaku dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana individu mengambil
keputusan dalam berperilaku (Rahayu et al., 2022).

Ketahanan finansial adalah kemampuan untuk memanfaatkan kemampuan internal dan sumber
daya eksternal guna menghadapi guncangan ekonomi (Mundi & Vashisht, 2023). (Hamid et al.,
2023) mengilustrasikan bahwa individu seringkali menghadapi tantangan dalam menghadapi
guncangan yang tidak terduga seperti penyakit, kematian anggota keluarga, kehilangan
pekerjaan, atau bencana alam. Pada masa sulit seperti itu,individu yang telah mempunyai
perencanaan finansial yang baik dapat mengandalkan tabungannya atau meminjam uang dari
lembaga keuangan atau lainnya. Individu atau keluarga yang tidak mampu mengatasi tantangan
keuangan menjadi tergolong rentan secara finansial (Lusardi et al., 2021). Menurut (Jayasinghe
et al., 2020), ketahanan finansial merupakan proses adaptasi dan pemulihan yang dinamis dari
situasi buruk, yang memengaruhi kepuasan finansial, psikologis, dan kesejahteraan individu
secara keseluruhan.

Hipotesis penelitian yang pertama adalah:
H1: Semakin tinggi ketahanan finansial, semakin tinggi pula kepuasan finansial.

Orang yang melek finansial memiliki kemampuan untuk membuat pilihan finansial yang
terinformasi mengenai menabung, berinvestasi, meminjam, dan banyak lagi lainnya (Leora et
al., 2015). Pendidikan dan pengetahuan finansial meningkatkan kemampuan keuangan individu
yang pada gilirannya membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan
meningkatkan kepuasan finansial (Cera et al., 2020). Oleh karena itu, sikap keuangan yang
positif merupakan hasil dari literasi finansial, yang kemudian pada akhirnya menghasilkan
kesejahteraan finansial dan pemberdayaan ekonomi individu (Zulfiqar & Bilal, 2016).

Hipotesis penelitian yang kedua adalah:
H2: Semakin tinggi literasi finansial, semakin tinggi pula kepuasan finansial.
3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil desain survei lintas fungsi yang dianalisis dengan strategi riset
kuantitatif. Kuesioner disiapkan dalam bentuk lembaran kertas dan disediakan bolpen untuk
digunakan oleh responden penelitian. Pembagian kuesioner dilakukan secara langsung untuk
dapat dijawab sendiri oleh para responden. Waktu pelaksanaan pembagian kuesioner yang diisi
sendiri oleh responden adalah pada Februari 2024.

Populasi penelitian ini adalah guru-guru yang sedang menjabat sebagai kepala sekolah dalam
koordinasi satu yayasan swasta dengan cakupan sekolah TK, SD, dan SMP di provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan pada cara convenience sampling dengan
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tujuan memaksimalkan respon keseluruhan anggota populasi. Sejumlah kecil calon responden
diketahui tidak responsif dengan tidak mengembalikan kuesioner ataupun mengisi secara asal
dan banyak kosong isiannya. Jumlah responden penelitian ini adalah sebanyak 58 orang guru
kepala sekolah. Ukuran sampel final ini mencakup lebih dari 80 persen dari anggota populasi.

Sebagai variabel dependen, kepuasan finansial diukur pada penelitian dengan mengikuti (Hira
& Mugenda, 1998). Ada enam item pertanyaan pada “Seberapa puas Anda dengan: (1) tabungan
rutin Anda? (2) tingkat utang Anda saat ini? (3) situasi keuangan keluarga Anda saat ini? (4)
kemampuan untuk memenuhi tujuan keuangan jangka panjang? (5) kemampuan untuk
menghadapi keadaan darurat keuangan? (6) keterampilan pengelolaan uang Anda?” Pada tiap
pernyataan, pilihan jawaban dicatat pada Skala Likert, yang berentang dari 1 = sangat tidak
puas sampai dengan 5 = sangat puas. Skor total kepuasan finansial kemudian dihitung dari rata-
rata dari keenam pertanyaan tersebut.

Penelitian ini menerapkan ukuran ketahanan finansial yang disarankan oleh (Tahir et al., 2022).
Item pernyataan yang mengukur ketahanan finansial adalah: “Misalkan Anda hanya punya
waktu satu minggu guna mengumpulkan Rp50 juta untuk keadaan darurat. Manakah dari
berikut ini yang paling menggambarkan betapa sulitnya bagi Anda untuk mendapatkan uang
tersebut?” (1) dapat dengan mudah memperoleh dana darurat, (2) ndapat memperoleh dana
darurat, namun memerlukan sejumlah pengorbanan, (3) harus melakukan sesuatu yang drastis
untuk memperoleh dana darurat, (4) tidak dapat memperoleh dana darurat. Skor final dihitung
terbalik untuk pengkodean pada keempat pilihan tersebut.

Penelitian ini mengikuti (Pahlevan Sharif et al., 2020) dalam mengukur literasi finansial.
Pengukuran secara objektif dinilai dengan mendasarkan pada banyaknya jawaban yang benar
pada lima pertanyaan mengenai pengetahuan finansial (Pearson & Korankye, 2023) dan
diperlihatkan pada Tabel 1. Kelima pertanyaan mendasar tersebut adalah mengenai tingkat
bunga, nilai waktu uang, diskonto dan pemajemukan, serta pengaruh inflasi. Item pertanyaan
nomor 2 memberikan jawaban benar yang paling sedikit, yaitu hanya sekitar seperempat
responden yang benar jawabannya. Item ini terkait dengan literasi dalam hal nilai waktu uang.

Tabel 1. Pertanyaan literasi keuangan dan persentase jawaban responden benar

Item Jawaban benar
Misalkan Anda memiliki Rp100 juta di rekening tabungan dan tingkat bunganya 2% | 77,6%

per tahun. Setelah lima tahun, menurut Anda berapa banyak yang akan Anda miliki di
rekening Anda jika Anda membiarkan uang itu bertumbuh? (a) Lebih dari Rp102 juta;
(b) Tepat Rp102 juta; (c) Kurang dari Rp102 juta; (d) Tidak tahu; (e) Menolak
menjawab.

Jawaban benar: (a) Lebih dari Rp102 juta.

Misalkan Anda memiliki Rp100 juta di rekening tabungan dan tingkat bunga 20% per | 25,9%
tahun dan Anda tidak pernah menarik uang pokok dan bunganya. Setelah 5 tahun,
berapa jumlah total yang Anda miliki di rekening ini? (a) Lebih dari Rp200 juta; (b)
Tepat Rp200 juta; (c) Kurang dari Rp200 juta; (d) Tidak tahu; (e) Menolak menjawab.
Jawaban benar: (a) Lebih dari Rp200 juta.

Bayangkan tingkat bunga rekening tabungan Anda adalah 1% per tahun dan inflasi 2% | 69,0%
per tahun. Setelah 1 tahun, berapa banyak yang dapat Anda beli dengan uang di

FM I ¥y

Trmining
FORUM MANAJEMEN  EXgaS-F=10a ]
INDONESIA et torte -
KTRAMDA LML ©LIdTs

Published by:



Seminar Nasional EMI
FMI 2024 Manado . —

e-ISSN: 3026-4499

Prosiding Vol.2

5-7 November 2024

rekening ini? (a) Lebih dari saat ini; (b) Sama persis; (c) Kurang dari saat ini; (d) Tidak
tahu; (e) Menolak menjawab.

Jawaban benar: (c) Kurang dari saat ini.

Anggap seorang teman mewarisi Rp100 juta pada hari ini dan saudara kandungnya | 58,6%
mewarisi Rp100 juta pada tiga tahun mendatang. Siapa yang lebih kaya karena
warisan? (a) Temanku; (b) Saudaranya; (c) Mereka sama-sama kaya; (d) Tidak tahu;
(e) Menolak menjawab.

Jawaban benar: (a) Temanku.

Misalkan pada tahun 2025, pendapatan Anda meningkat dua kali lipat dan harga semua | 51,7%
barang juga meningkat dua kali lipat. Pada tahun 2025, berapa banyak yang dapat Anda
beli dengan penghasilan Anda? (a) Lebih dari saat ini; (b) Sama; (c¢) Kurang dari saat
ini; (d) Tidak tahu; (e) Menolak menjawab.

Jawaban benar: (b) Sama.

Penelitian ini menguji hipotesis dan menganalisis data penelitian secara kuantitatif. Analisis
dilakukan secara deskriptif dan kemudian diterapkan prosedur regresi berganda. Proses analisis
data dilakukan dengan menerapkan program statistik SPSS versi 21.

4. Hasil dan Pembahasan

Distribusi demografi dari para respoden penelitian ditunjukkan pada Tabel 2. Secara
keseluruhan, kebanyakan reponden adalah perempuan, berusia di atas 40 tahun, menikah, dan
mempunyai 2 anak tanggungan. Berikutnya ialah informasi mengenai variabel penelitian.

Tabel 2. Profil demografi responden

Variabel Keterangan Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 12 20,7
Perempuan 46 79,3
Usia Di bawah atau sama 40 tahun 23 39,7
Di atas 40 tahun 35 60,3
Status perkawinan Tidak menikah 3 2.2
Menikah 55 94,8
0 9 15,5
1 15 25,9
Banyak anak masih ditanggung 2 26 44,8
3 7 12,1
4 1 1,7
Jumlah 58 100

Tabel 3 menyajikan informasi mengenai variabel penelitian, yaitu: ketahanan finansial, literasi
finansial, dan kepuasan finansial. Informasi disajikan secara ringkas pada nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, dan deviasi standar. Terlihat bahwa nilai minimum dan maksimum
berada pada rentang skor rancangan yang berdasarkan rata-rata seluruh item dalam satu
variabel. Hal ini memastikan keakuratan input data dan persiapan awal analisis data penelitian.
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Tabel 3. Statistik deskriptif variabel penelitian

Variabel Min. Maks. Mean Std. Deviation.
FR 1 4 2,59 0,73
FL 0 5 2,83 1,24
FS 1,50 5,00 3,03 0,58

Korelasi antara FR dan FL adalah 0,27 yang signifikan pada tingkat 5 persen. Demikian juga,
korelasi signifikan sebesar 0,37 pada tingkat 1 persen terhitung antara FR dan FS. Sedangkan
korelasi FL dan FS adalah 0,16 namun tidak signifikan. Hasil-hasil ini ditunjukkan pada Tabel

4.

Tabel 4. Korelasi antar variabel penelitian

FR FL FS
FR 1 0,27* 0,37**
FL 1 0,16
FS 1

**Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Selanjutnya analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan dibantu program komputer SPSS. Hasilnya diperlihatkan pada Tabel 5. Analisis regresi
berganda menghasilkan statistik F sebesar 4,60 dengan nilai p = 0,014. Hasil ini menyarankan
pada kelayakan model regresi liner berganda yang dilakukan penelitian ini. Terlihat juga nilai
koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,143 atau 14,3%. Hal ini berarti bahwa kedua
variabel independen yang digunakan secara bersama-sama telah mampu menjelaskan sekitar
14,3% dari variasi kepuasan finansial. Terlebih lagi, Tabel 5 menunjukkan bahwa ketahanan
finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan finansial (koefisien = 0,285 dan
nilai p = 0,008). Hasil ini mengarahkan pada keputusan untuk menolak hipotesis nol dan
mendukung hipotesis penelitian H1. Namun pengaruh literasi keuangan adalah tidak signifikan
(koefisien = 0,031 dan nilai p = 0,612). Hasil ini mengarahkan pada keputusan untuk tidak
menolak hipotesis nol dan tidak mendukung hipotesis penelitian H2.

Tabel 5. Hasil analisis regresi terhadap kepuasan finansial

Durbin-Watson = 1,481

Variabel Koefisien t p VIF
Konstanta 2,210%* 7,721 ,000

Ketahanan finansial 0,285%* 2,743 ,008 1,078
Literasi finansial 0,031 ,510 ,612 1,078
R?=0,143

F =4,600%*

p=0,014

** Significant at the 0.05 level (2-tailed)

*  Significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Ketahanan finansial merupakan satu isu yang sedang berkembang dan perlu mendapat perhatian
dari praktisi, peneliti, dan pemerintah. Namun, penelitian mengenai ketahanan finansial dari
perspektif negara berkembang masih terbatas. Meningkatnya biaya input, gangguan rantai
pasokan global, melonjaknya inflasi, pengetatan dukungan moneter, dan masalah geopolitik
semuanya mendatangkan malapetaka pada pembiayaan konsumen (Yadav & Shaikh, 2023).
Terlebih, temuan (Yao & Zhang, 2023) menunjukkan bahwa datangnya pandemi COVID-19
mempengaruhi ketahanan keuangan rumah tangga melalui partisipasi angkatan kerja
responden.

Rendahnya tabungan dan investasi di Indonesia menjadi fokus utama (Rahayu et al., 2022)
sehingga perlu dikaji dalam suatu riset guna membentuk ketahanan keuangan rumah tangga.
Penelitian ini memperluas hasil studi empiris (Tahir et al., 2022), yang telah menganalisis data
sekunder pada masyarakat pada umumnya di negara maju Australia. Penelitian ini meneliti
topik perhatian pada para kepala sekolah yang juga berprofesi sebagai guru sekolah. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa ketahanan finansial merupakan satu faktor penting bagi
terwujudnya kepuasan finansial. Ini adalah penting bagi guru dan keluarga untuk tetap memiliki
ketahanan finansial terlebih selama keadaan darurat keuangan.

Kekhawatiran mengenai meluasnya kurang literasi finansial di seluruh dunia, baik di negara
maju maupun berkembang, semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir (Sarpong-
Kumankoma et al., 2023). Datangnya pandemi COVID-19 ditemukan juga mempengaruhi
kesehatan finansial melalui literasi finansial (Anand et al., 2021). Tentunya, pendidikan dan
perencanaan finansial tetaplah diperlukan guna mempersiapkan dan melindungi masyarakat
dari situasi tak terduga paska pandemi.

Penelitian ini menyoroti pada implikasi literasi keuangan terhadap kepuasan finansial pada
guru-guru kepala sekolah. Namun, hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa semakin
tinggi literasi finansial, kepuasan finansial tidaklah semakin tinggi juga. Hasil yang tidak
signifikan ini kiranya menunjukkan bahwa literasi finansial mungkin bukan merupakan
prediktor langsung bagi kepuasan finansial seseorang. Sebagaimana ditegaskan oleh (Owusu,
2023), meskipun pengetahuan finansial penting, pengetahuan finansial tidak cukup untuk
menjadi pendorong perilaku finansial yang bertanggung jawab dan, lebih jauh lagi, terhadap
kepuasan finansial. Penjelasan lain yang mungkin bisa dikemukakan disini adalah adanya
faktor bias dalam psikologi manusia. Kepercayaan diri yang berlebihan terhadap literasi
keuangan mengacu pada kecenderungan untuk menilai secara subyektif bahwa literasi
keuangan seseorang lebih unggul daripada hasil yang dihasilkan dari penilaian objektif
(Pearson & Korankye, 2023). Akan tetapi penelitian ini telah menggunakan ukuran obyektif
dalam mengukur literasi finansial. Untuk itu kiranya hal ini menjadi menarik untuk dieksplorasi
di masa mendatang.

5. Kesimpulan

Literatur saat ini masih sangat sedikit menyediakan studi empiris mengenai keterkaitan antara
ketahanan, literasi, dan kepuasan finansial terlebih pada guru-guru di negara berkembang.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa meningkatnya ketahanan finansial berperan pada semakin
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tingginya kepuasan finansial. Para pembuat kebijakan pada organisasi nirlaba perlu untuk
menguatkan ketahanan finansial dari para pegawainya agar dapat meningkatkan sikap positif
dalam aspek keuangan diri pribadi dan keluarga. Penelitian ini menyarankan kepada riset
selanjutnya, pertama, untuk mengeksplorasi temuan hubungan tersebut ke dalam jenis
pekerjaan dan lokasi geografis lainnya. Kedua, penelitian ini juga menyarankan untuk meneliti
keberadaan moderator potensial yang dapat menjelaskan hubungan antara literasi finansial dan
kepuasan finansial. Dan yang terakhir adalah saran kepada dosen-dosen untuk melakukan
pengabdian kepada masyarakat dengan topik yang terkait keuangan pribadi dan keluarga pada
profesi-profesi yang cenderung rentan dalam menghadapi masalah finansial.
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